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ABSTRACT

Advances in digital technology today provide numerous conveniences in vari-
ous aspects of life, including supporting the practice of daily worship. For Mus-
lim students who are often busy with lectures and academic assignments, main-
taining a consistent worship routine can sometimes be challenging. Therefore,
this study aims to examine how worship reminder applications, such as prayer
time notifications, dhikr reminders, and other religious activities, can help im-
prove students’ consistency in performing worship. The study employs a qual-
itative descriptive method through interviews, observations, and questionnaires
administered to 50 students using the applications. The results indicate that
worship reminder applications have a positive impact on enhancing students’
prayer discipline, strengthening daily worship practices, and fostering their spir-
itual awareness. In addition to functioning as reminders, these applications also
help users manage their time amidst the demands of a busy academic schedule.
Overall, worship reminder applications have proven effective as digital tools
that support the sustainable development and reinforcement of Muslim students’
religious character.

This is an open access article under the CC BY 4.0 license.

ABSTRAK

Kemajuan teknologi digital saat ini memberi banyak kemudahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
dalam membantu pelaksanaan ibadah sehari-hari. Bagi mahasiswa Muslim yang sering disibukkan dengan kegiatan kuliah
dan tugas akademik, menjaga rutinitas ibadah terkadang menjadi tantangan. Karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana aplikasi pengingat ibadah seperti pengingat waktu sholat, dzikir, dan aktivitas keagamaan lainnya
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dapat membantu meningkatkan konsistensi mahasiswa dalam beribadah. Penelitian ini memakai metode deskriptif kual-
itatif melalui wawancara, observasi, dan kuesioner yang diberikan kepada 50 mahasiswa pengguna aplikasi tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pengingat ibadah memiliki dampak positif dalam meningkatkan kedisiplinan
shalat mahasiswa, memperkuat praktik ibadah harian, serta menumbuhkan kesadaran spiritual mereka. Selain berperan
sebagai pengingat, aplikasi ini juga membantu pengguna dalam mengatur waktu di tengah kesibukan perkuliahan yang
padat. Secara keseluruhan, aplikasi pengingat ibadah terbukti efektif sebagai media digital yang mampu mendukung
pengembangan dan penguatan karakter religius mahasiswa Muslim secara berkelanjutan.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital di era modern telah membawa perubahan besar dalam berbagai as-

pek kehidupan manusia, termasuk dalam pelaksanaan aktivitas keagamaan. Kehadiran smartphone dan ap-
likasi berbasis internet memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengakses informasi serta menjalankan
ibadah secara lebih teratur dan praktis. Bagi mahasiswa Muslim, teknologi telah menjadi bagian integral dari
rutinitas harian, baik untuk kebutuhan akademik maupun kegiatan pribadi. Namun, padatnya jadwal kuliah,
tugas akademik, dan aktivitas organisasi sering membuat mereka kurang konsisten dalam menjalankan ibadah
wajib seperti shalat, dzikir, dan membaca Al-Qur’an, sehingga berpotensi melemahkan kedisiplinan spiritual
dan kontinuitas ibadah harian [1].

Dalam konteks tersebut, kehadiran aplikasi pengingat ibadah seperti Muslim Pro, Umma, dan Athan
menjadi alternatif solusi yang membantu mahasiswa tetap terhubung dengan kewajiban spiritual melalui fitur
pengingat shalat otomatis, arah kiblat digital, jadwal ibadah, serta konten keislaman [2].

Tidak hanya mendukung rutinitas ibadah, aplikasi pengingat ibadah juga berperan dalam membentuk
karakter religius mahasiswa. Melalui pengingat terjadwal, gamifikasi ibadah, dan konten edukatif keagamaan,
aplikasi ini menanamkan nilai kedisiplinan, tanggung jawab, serta kesadaran spiritual dalam kehidupan sehari-
hari mahasiswa [3].

Selain itu, penggunaan aplikasi pengingat ibadah berkaitan erat dengan pencapaian Sustainable Devel-
opment Goals (SDGs), khususnya SDG 3 (Good Health and Well-Being) melalui penguatan kesehatan mental
dan spiritual mahasiswa, SDG 4 (Quality Education) melalui dukungan pada pendidikan karakter berbasis
nilai religius, serta SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) karena aplikasi keagamaan dapat men-
dorong internalisasi nilai moral, integritas, dan perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi teknologi
digital dengan tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan ini menunjukkan bahwa aplikasi pengingat ibadah
tidak hanya membantu individu dalam menjaga konsistensi ibadah, tetapi juga turut mendukung terciptanya
masyarakat yang lebih berkarakter, beretika, dan memiliki keseimbangan spiritual [4].

Walaupun penggunaan aplikasi pengingat ibadah semakin meluas, penelitian mengenai peran aplikasi
tersebut dalam membentuk karakter religius mahasiswa masih terbatas. Kebanyakan penelitian sebelumnya
hanya menyoroti penggunaan teknologi dalam pembelajaran agama atau pengaruh media digital terhadap per-
ilaku keagamaan secara umum, sehingga kajian yang secara khusus membahas kontribusi aplikasi pengingat
ibadah terhadap pembentukan karakter religius mahasiswa Muslim masih jarang ditemukan. Padahal, pemben-
tukan karakter religius bukan hanya bergantung pada pengetahuan, tetapi juga membutuhkan pembiasaan, mo-
tivasi, dan lingkungan pendukung, termasuk teknologi sebagai faktor eksternal. Hasil penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi bagi pengembangan literatur akademik, pengembang aplikasi keagamaan, dan insti-
tusi pendidikan dalam memanfaatkan teknologi sebagai sarana penguatan karakter religius mahasiswa Muslim
di era digital sekaligus mendukung implementasi nilai-nilai SDGs dalam konteks pendidikan dan pembinaan
generasi muda [5].
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Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana aplikasi pengingat ibadah berperan
dalam menumbuhkan karakter religius mahasiswa Muslim, serta bagaimana penggunaannya mempengaruhi
kedisiplinan ibadah dan pembentukan kebiasaan religius [6].

Tabel 1. Frekuensi Penggunaan Aplikasi Pengingat Ibadah oleh Mahasiswa
No Nama Aplikasi Jumlah Pengguna Persentase
1. Muslim Pro 28 Mahasiswa 56%
2. Umma 12 Mahasiswa 24%
3. Athan 7 Mahasiswa 14%
4. Lainnya 3 Mahasiswa 6%
Total 50 Mahasiswa 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa Muslim Pro merupakan aplikasi pengingat ibadah yang paling banyak
digunakan oleh mahasiswa (56%). Hal ini karena fitur-fiturnya terbilang lengkap, mulai dari pengingat waktu
shalat, Al-Qur’an digital, hingga tracker ibadah harian. Sementara Umma berada di posisi kedua dengan 24%
pengguna karena memiliki komunitas dan konten dakwah harian. Data ini menunjukkan bahwa mahasiswa
cenderung memilih aplikasi yang user-friendly dan memiliki fitur komprehensif untuk mendukung praktik
ibadah [7].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Aplikasi Pengingat Ibadah

Aplikasi pengingat ibadah adalah aplikasi digital yang berfungsi membantu umat Islam dalam men-
jalankan ibadah secara tepat waktu dan teratur. Aplikasi ini biasanya menyediakan fitur notifikasi jadwal shalat,
informasi arah kiblat, bacaan dzikir, alarm untuk ibadah sunnah, serta konten edukasi keislaman yang dapat
diakses kapan saja melalui smartphone. Aplikasi keagamaan berbasis digital memiliki potensi besar dalam
meningkatkan konsistensi ibadah karena sifatnya yang praktis dan mampu memberikan pengingat secara terus-
menerus. Kehadiran aplikasi ini membantu pengguna mengatur aktivitas sehari-hari tanpa mengabaikan waktu
ibadah, sehingga dapat menjadi sarana pembentuk kedisiplinan spiritual [8].

2.2. Karakter Religius Mahasiswa
Karakter religius merupakan karakter yang tercermin dari kemampuan seseorang dalam memahami,

menghayati, dan mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Pada mahasiswa Muslim, karakter
religius dapat terlihat dari sikap taat beribadah, menjaga perilaku sesuai nilai agama, serta memiliki kesadaran
spiritual dalam mengambil keputusan. Menjelaskan bahwa religiusitas mahasiswa dipengaruhi oleh lingkungan
keluarga, institusi pendidikan, pergaulan, serta penggunaan teknologi digital. Mahasiswa yang memiliki akses
pada media pembelajaran keagamaan dan aplikasi digital cenderung lebih mudah mengembangkan kebiasaan
religius karena mendapatkan stimulus ibadah yang lebih teratur [9].

2.3. Teknologi Digital dalam Pendidikan Karakter
Teknologi digital kini memiliki peran besar dalam proses pendidikan karakter, termasuk pendidikan

karakter religius. Melalui fitur pengingat, materi edukatif, dan konten yang dirancang secara menarik, teknologi
mampu menjadi sarana internalisasi nilai yang efektif. Aplikasi keagamaan berbasis digital dapat meningkatkan
pemahaman, motivasi, serta kebiasaan religius melalui pembiasaan yang terjadwal. Aplikasi edukasi keaga-
maan memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter apabila digunakan secara konsisten karena
dapat membangun rutinitas dan kesadaran nilai secara bertahap. Dengan demikian, teknologi digital dapat
menjadi media pembelajaran karakter yang mendukung pendidikan formal maupun nonformal [10].

Sebagai penguatan konseptual, penelitian ini mengintegrasikan perspektif klasik dan kontemporer
dalam kajian pendidikan Islam khususnya konsep tarbiyah (pembinaan/pendidikan jiwa), tazkiyah (pember-
sihan jiwa), dan mekanisme habituation (pembiasaan agama) sebagai landasan teori bahwa intervensi digital
(aplikasi pengingat ibadah) tidak hanya bertindak sebagai alat teknis, tetapi juga sebagai medium pedagogis
untuk internalisasi nilai. Konsep tarbiyah menekankan proses pembinaan yang berkelanjutan (growth-oriented
guidance) dalam membentuk akhlak dan kebiasaan religius, sementara tazkiyah menjelaskan dimensi transfor-
masi batin yang mendasari perubahan perilaku (so that ritual repetition leads to inner purification). Studi-studi
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terbaru menunjukkan bahwa program habituasi agama yang konsisten menghasilkan peningkatan disposisi re-
ligius dan kedisiplinan praktis; demikian pula literatur tentang pendidikan karakter Islam menegaskan perlunya
integrasi nilai-nilai keagamaan dalam praktik pembelajaran sehari-hari agar perubahan menjadi berkelanjutan
(lihat penelitian yang dipublikasikan pada 2021–2024 yang mengkaji tazkiyah, tarbiyah, dan habituation dalam
konteks pendidikan) [11].

2.4. Penelitian Terdahulu
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pengingat ibadah memberikan dam-

pak positif terhadap peningkatan perilaku religius. Penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa menggunakan
aplikasi Islam digital untuk mendukung pembentukan karakter religius melalui praktik ibadah harian, refleksi
spiritual, dan pembiasaan moral. Sementara itu, penelitian ini menegaskan bahwa aplikasi keagamaan berbasis
digital membantu meningkatkan kualitas pemahaman agama karena menyediakan materi keislaman yang mu-
dah diakses. Hasil-hasil penelitian tersebut memperkuat pandangan bahwa aplikasi pengingat ibadah berfungsi
tidak hanya sebagai alat pengingat, tetapi juga sebagai media pembentuk karakter religius [12].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu metode yang bertujuan menje-
laskan secara mendalam bagaimana mahasiswa memanfaatkan aplikasi pengingat ibadah dan bagaimana ap-
likasi tersebut memengaruhi perkembangan karakter religius mereka. Pendekatan ini dipilih karena fokus
penelitian tidak pada angka atau perhitungan statistik, melainkan pada pemahaman makna dari perilaku, ru-
tinitas ibadah, serta perubahan sikap spiritual yang muncul secara alami dalam kehidupan mahasiswa Muslim.
Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menggali pengalaman, motivasi, dan kebiasaan yang terbentuk melalui
penggunaan aplikasi digital, sehingga diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kontribusi aplikasi
pengingat ibadah dalam membangun konsistensi ibadah dan nilai-nilai religius mahasiswa [13].

3.1.1. Landasan Al-Qur’an dan Hadist
• Landasan Al-Qur’an

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
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”Wa sta‘ı̄nū bi-abri wa-alāh, wa innahā lakabı̄ratun illā ‘alal-khāshi‘ı̄n”
(QS. Al-Baqarah [2]: 45)

“Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesungguhnya yang demikian
itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.”

• Landasan Hadist

Rasulullah SAW bersabda:
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(HR. al-Bukhari, no. 6464; Muslim, no. 783)

“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah amalan yang dilakukan secara terus-menerus meskipun
sedikit.”

Ayat dan hadis tersebut dapat dimaknai lebih kontekstual dalam realitas kehidupan Muslim di era digital.
Perintah untuk memohon pertolongan melalui shalat (QS. Al-Baqarah: 45) menunjukkan bahwa ibadah
bukan hanya kewajiban ritual, tetapi juga sarana pembinaan jiwa (tazkiyah al-nafs) yang menuntut ke-
sadaran dan kontinuitas. Dalam konteks modern, teknologi digital seperti aplikasi pengingat ibadah da-
pat dipahami sebagai bentuk wasilah (media perantara) yang membantu manusia menjaga keterhubungan
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dengan ibadah di tengah distraksi zaman. Ulama klasik seperti Al-Ghazali menekankan bahwa keber-
lanjutan ibadah lebih utama daripada kuantitasnya, karena pembiasaan yang konsisten akan membentuk
akhlak dan keteguhan iman [14].

Hadits tentang amalan yang dilakukan secara terus-menerus menegaskan konsep istiqamah sebagai inti
dari pembentukan karakter religius. Dalam konteks digital, notifikasi ibadah berperan sebagai pengin-
gat eksternal yang membantu membangun kebiasaan religius (digital religious habits) secara bertahap.
Praktik ibadah yang diulang dan dimediasi teknologi ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan niat
dan kesadaran spiritual, tetapi untuk mendukung proses mujahadah agar ibadah tetap terjaga secara kon-
sisten. Dengan demikian, integrasi teknologi dalam praktik ibadah dapat dipahami sebagai bagian dari
transformasi religius kontemporer yang tetap berpijak pada prinsip-prinsip teologis Islam [15].

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan kampus, yakni area universitas tempat para mahasiswa be-

raktivitas setiap hari. Lokasi ini dipilih karena kampus menjadi ruang utama bagi mahasiswa dalam belajar,
berinteraksi, serta membentuk rutinitas, termasuk kebiasaan ibadah yang menjadi fokus penelitian. Selain itu,
pengumpulan data juga dilakukan di beberapa tempat yang sering digunakan mahasiswa untuk beraktivitas,
seperti ruang kelas, perpustakaan, area organisasi, maupun tempat tinggal mereka, sehingga peneliti dapat
mengamati penggunaan aplikasi pengingat ibadah dalam konteks yang lebih natural [16].

Kegiatan penelitian berlangsung selama satu bulan, yang mencakup proses observasi untuk mema-
hami perilaku responden, wawancara untuk menggali pengalaman mereka secara mendalam, serta dokumen-
tasi berupa catatan lapangan dan bukti pendukung lainnya. Durasi ini dianggap memadai untuk memperoleh
informasi yang komprehensif mengenai bagaimana aplikasi pengingat ibadah memengaruhi konsistensi dan
karakter religius mahasiswa [17].

3.3. Subjek dan Informan Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Muslim yang secara aktif menggunakan aplikasi pengin-

gat ibadah seperti Muslim Pro, Umma, Athan, atau aplikasi serupa dalam keseharian mereka. Pemilihan infor-
man dilakukan melalui purposive sampling, yaitu teknik yang memilih partisipan berdasarkan pertimbangan
dan kriteria tertentu agar data yang diperoleh benar-benar relevan dengan tujuan penelitian. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti fokus pada responden yang memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan ap-
likasi pengingat ibadah sehingga informasi yang dikumpulkan lebih mendalam dan sesuai kebutuhan penelitian
[18].

3.3.1. Kriteria Informan
• Mahasiswa yang beragama Islam dan sedang menempuh studi aktif di perguruan tinggi.

• Telah menggunakan aplikasi pengingat ibadah secara konsisten selama minimal satu bulan agar peneliti
dapat menilai perubahan kebiasaan dan efek aplikasinya secara lebih akurat [19].

• Bersedia mengikuti proses penelitian, termasuk wawancara dan observasi, sehingga peneliti dapat meng-
gali pengalaman, persepsi, serta pola penggunaan aplikasi secara lebih komprehensif [20].

Dengan kriteria tersebut, penelitian diharapkan mampu memperoleh gambaran yang kaya mengenai bagaimana
aplikasi pengingat ibadah berkontribusi terhadap pembentukan karakter religius mahasiswa Muslim [21].

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini diperoleh melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara mendalam, observasi, dan

dokumentasi sebagai langkah untuk memahami secara komprehensif perubahan perilaku ibadah mahasiswa
setelah menggunakan aplikasi pengingat ibadah [22].

3.4.1. Wawancara Mendalam
Wawancara dilakukan untuk menggali pengalaman pribadi mahasiswa dalam menggunakan aplikasi

pengingat ibadah secara lebih detail. Melalui dialog yang terarah dan bersifat eksploratif, peneliti dapat mem-
pelajari bagaimana aplikasi membantu mereka membangun kedisiplinan ibadah, perubahan kebiasaan yang
dirasakan, serta motivasi spiritual yang berkembang. Teknik ini juga memungkinkan peneliti menangkap pan-
dangan subjektif responden mengenai manfaat maupun hambatan yang mereka temui selama menggunakan
aplikasi tersebut [23].
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3.4.2. Observasi
Teknik observasi diterapkan dengan mengamati perilaku ibadah mahasiswa secara langsung, baik

sebelum maupun setelah menggunakan aplikasi pengingat ibadah. Peneliti memperhatikan respons maha-
siswa ketika menerima notifikasi, ketepatan mereka dalam melaksanakan shalat sesuai jadwal, serta konsistensi
mereka dalam menjalankan ibadah tambahan seperti dzikir atau membaca Al-Qur’an. Melalui pengamatan ini,
peneliti dapat melihat perubahan perilaku secara nyata dan memastikan bahwa data yang diperoleh tidak hanya
berdasarkan pengakuan responden tetapi juga bukti tindakan yang teramati [24].

3.4.3. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan sebagai bukti pendukung untuk melengkapi hasil wawancara dan observasi.

Data yang dikumpulkan meliputi screenshot tampilan aplikasi, catatan jadwal ibadah, riwayat penggunaan
fitur, atau dokumen lain yang menunjukkan pola aktivitas ibadah mahasiswa. Bukti visual dan tertulis ini
memberikan tingkat validitas tambahan karena memperlihatkan perubahan kebiasaan secara konkret, sehingga
memperkuat temuan penelitian mengenai pengaruh aplikasi pengingat ibadah terhadap karakter religius maha-
siswa [25].

3.5. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah pedoman wawancara, lembar observasi, serta alat dokumentasi (kamera

HP, recorder).
Berikut contoh tabel instrumen penelitian.

Tabel 2. Instrumen Penelitian yang Digunakan dalam Pengumpulan Data
Jenis Instrumen Fungsi Utama Contoh Pertanyaan/Data
Pedoman Wawancara Menggali pengalaman dan persepsi maha-

siswa
“Bagaimana aplikasi mem-
bantu Anda lebih disiplin
beribadah?”

Lembar Observasi Mengamati rutinitas ibadah mahasiswa Frekuensi shalat tepat waktu
Dokumentasi Menyimpan bukti visual penggunaan ap-

likasi
Screenshot pengingat shalat

Tabel 2 menyajikan jenis instrumen penelitian yang digunakan dalam proses pengumpulan data, meliputi
pedoman wawancara, lembar observasi, dan dokumentasi. Setiap instrumen memiliki fungsi utama yang saling
melengkapi untuk menggali pengalaman, mengamati perilaku ibadah, serta mengumpulkan bukti pendukung
terkait penggunaan aplikasi pengingat ibadah oleh mahasiswa. Dengan instrumen ini, peneliti dapat mem-
peroleh data yang komprehensif mengenai kedisiplinan ibadah, kebiasaan religius, dan persepsi mahasiswa
terhadap peran aplikasi dalam menumbuhkan karakter religius [26].

3.6. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan model Miles & Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan [27].
Dalam praktiknya, proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap pengodean (coding). Tahap per-

tama adalah open coding, yaitu mengidentifikasi kata kunci dan pernyataan penting dari hasil wawancara dan
observasi, seperti “kedisiplinan shalat”, “notifikasi pengingat”, dan “konsistensi ibadah”. Tahap kedua adalah
axial coding, yaitu mengelompokkan kode-kode tersebut ke dalam kategori yang lebih luas, misalnya pem-
biasaan ibadah, motivasi spiritual, dan kesadaran religius. Tahap terakhir adalah selective coding, di mana
kategori-kategori utama disusun menjadi tema sentral penelitian, yaitu peran aplikasi pengingat ibadah dalam
pembentukan karakter religius mahasiswa Muslim. Proses ini memastikan bahwa temuan penelitian bersifat
sistematis, terstruktur, dan sesuai dengan tujuan penelitian [28].

3.6.1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyederhanakan dan memilah data hasil wawancara, observasi, serta doku-

mentasi untuk memfokuskan informasi yang relevan dengan penelitian. Data dikelompokkan ke dalam kategori
seperti kedisiplinan shalat, pembiasaan ibadah sunnah, dan nilai religius mahasiswa. Tahap ini bertujuan untuk
merangkum data sehingga lebih terarah dan mudah dianalisis [29].
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3.6.2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, peneliti menyajikannya dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram agar hubun-

gan antar-temuan dapat terlihat lebih jelas. Penyajian ini membantu peneliti memahami pola, kecenderungan,
serta makna dari data lapangan sehingga mempermudah proses analisis lanjutan [30].

3.6.3. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir, peneliti menafsirkan hasil penyajian data untuk menentukan kesimpulan menge-

nai peran aplikasi pengingat ibadah dalam membentuk karakter religius mahasiswa. Penarikan kesimpulan
dilakukan secara sistematis dan berdasarkan bukti-bukti yang ditemukan selama penelitian sehingga hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan [31].

3.7. Keabsahan Data (Validitas)
3.7.1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai
jenis informan, seperti mahasiswa pengguna aplikasi, dosen pembina, ataupun individu lain yang memiliki
pengalaman serupa. Dengan melibatkan lebih dari satu sumber data, peneliti dapat melihat apakah informasi
yang diterima menunjukkan kesamaan atau justru perbedaan yang perlu dianalisis lebih lanjut. Tujuan dari
langkah ini adalah memastikan bahwa data yang terkumpul tidak bias dan tidak hanya mencerminkan pandan-
gan satu pihak saja, sehingga hasil penelitian menjadi lebih akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan
[32].

3.7.2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan memeriksa keabsahan data melalui beberapa metode pengumpu-

lan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut saling melengkapi sehingga
peneliti dapat menilai konsistensi informasi dari berbagai sudut pengamatan. Apabila temuan dari wawancara
sesuai dengan hasil observasi dan didukung oleh bukti dokumentasi, maka data tersebut dianggap memiliki
validitas yang lebih tinggi. Dengan demikian, triangulasi teknik membantu peneliti memastikan bahwa data
yang diperoleh tidak hanya kuat dari satu metode, tetapi juga teruji melalui pendekatan yang berbeda [33].

3.7.3. Member Checking
Member checking merupakan proses di mana peneliti menyampaikan kembali hasil wawancara, catatan

penting, atau temuan sementara kepada informan untuk memperoleh konfirmasi. Informan diberi kesempatan
untuk meninjau kembali apakah informasi yang dicatat peneliti sudah tepat, serta dapat menambahkan, mem-
perbaiki, atau memperjelas hal yang dianggap belum sesuai. Tahap ini sangat penting karena memastikan
bahwa interpretasi peneliti benar-benar merepresentasikan maksud dan pengalaman informan secara akurat.
Dengan member checking, tingkat kepercayaan terhadap data yang dikumpulkan menjadi lebih tinggi dan men-
gurangi risiko kesalahan dalam penafsiran penelitian [34–36].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penggunaan Aplikasi Pengingat Ibadah oleh Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa memanfaatkan aplikasi pengingat ibadah terutama
untuk menerima notifikasi waktu shalat, membaca doa-doa harian, serta memantau rutinitas ibadah mereka.
Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, aplikasi Muslim Pro merupakan aplikasi yang paling banyak digunakan
oleh mahasiswa (56%), diikuti oleh Umma (24%) dan Athan (14%). Aplikasi seperti Muslim Pro, Umma, dan
Athan menjadi pilihan paling populer karena menawarkan fitur lengkap dan mudah digunakan. Melalui aplikasi
tersebut, mahasiswa dapat mengetahui jadwal ibadah secara akurat dan memperoleh berbagai konten keislaman
yang mendukung aktivitas spiritual sehari-hari [37, 38].

4.2. Pengaruh Aplikasi terhadap Konsistensi Ibadah
Aplikasi pengingat ibadah terbukti berpengaruh positif terhadap kedisiplinan mahasiswa. Notifikasi

adzan yang muncul secara otomatis membuat mahasiswa lebih tepat waktu dalam melaksanakan shalat, bahkan
ketika sedang beraktivitas padat. Selain itu, fitur seperti jadwal ibadah harian, target ibadah mingguan, dan
pengingat bacaan Al-Qur’an membantu mahasiswa mempertahankan konsistensi ibadah sunnah. Banyak ma-
hasiswa mengaku lebih rajin membaca Al-Qur’an dan melakukan dzikir setelah menggunakan aplikasi ini
secara rutin [39, 40].
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4.3. Peran Aplikasi dalam Pembentukan Karakter Religius
Berdasarkan hasil wawancara, aplikasi pengingat ibadah tidak hanya berfungsi sebagai pengingat

waktu, tetapi juga menjadi alat pembentuk karakter religius. Notifikasi yang muncul berulang kali mendorong
terbentuknya kebiasaan positif dan menanamkan kesadaran spiritual dalam diri mahasiswa. Selain itu, adanya
materi keagamaan seperti artikel islami, video kajian singkat, dan doa harian turut memperkuat nilai religiusi-
tas, seperti ketakwaan, kedisiplinan spiritual, serta akhlak yang lebih baik [41, 42].

Temuan ini dapat diinterpretasikan lebih lanjut melalui perspektif pembentukan karakter dalam pen-
didikan Islam. Data penggunaan aplikasi dan respons mahasiswa terhadap notifikasi digital menunjukkan
adanya proses habituation yang berkontribusi pada pembentukan akhlak religius, seperti kedisiplinan, ketenan-
gan, dan pengendalian diri. Notifikasi pengingat ibadah juga melatih nilai amanah, karena mahasiswa belajar
bertanggung jawab terhadap kewajiban ibadah yang harus ditunaikan tepat waktu meskipun berada dalam situ-
asi akademik yang padat. Selain itu, konsistensi merespons notifikasi mencerminkan praktik mujahadah, yaitu
usaha sungguh-sungguh untuk melawan rasa malas dan distraksi duniawi demi menjaga ketaatan kepada Allah.
Dengan demikian, tabel penggunaan aplikasi dan hasil wawancara tidak hanya menunjukkan frekuensi atau
preferensi teknologi, tetapi juga mengindikasikan bagaimana teknologi digital berfungsi sebagai sarana tar-
biyah modern yang membantu internalisasi nilai karakter religius secara bertahap dan berkelanjutan [43, 44].

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pembiasaan Ibadah Digital

Gambar 1 menyajikan kerangka konseptual penelitian ini, yang menggambarkan proses bagaimana
pengingat ibadah digital yang disediakan oleh aplikasi seperti Muslim Pro, Umma, dan Athan dapat meningkat-
kan kesadaran mahasiswa terhadap waktu ibadah. Kesadaran ini mendorong praktik ibadah yang dilakukan se-
cara berulang hingga secara bertahap menjadi suatu kebiasaan. Melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan,
mahasiswa mengembangkan perilaku religius yang lebih konsisten, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
pembentukan karakter religius, termasuk nilai kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual [45, 46].

4.4. Diskusi dengan Penelitian Terdahulu
Untuk menempatkan temuan ini dalam percakapan akademik yang lebih luas, studi ini dikomparasikan

dengan penelitian regional dan internasional tentang digital religiosity (digital piety). Beberapa studi regional
menemukan pola yang sejalan misalnya penelitian efektivitas aplikasi Al-Qur’an/Muslim Pro yang melaporkan
peningkatan praktik ibadah dan keterhubungan spiritual pengguna. Selain itu, kajian tentang digital piety dan
mediatization of da’wah menunjukkan bahwa ruang digital membentuk ekspresi keagamaan baru di kalangan
pemuda. Namun, studi lain juga mengingatkan potensi ambivalensi, digitalisasi ibadah dapat memperluas ak-
ses dan konsistensi praktik sekaligus menghadirkan tantangan seperti konten yang tidak terkurasi atau praktik
religius yang bersifat performatif. Bila dibandingkan, temuan studi ini bahwa notifikasi dan fitur edukatif
aplikasi mendorong habituation, amanah, dan mujahadah konsisten dengan bukti regional yang menekankan
peran mediasi teknologi sebagai wasilah pembiasaan religius, sekaligus menguatkan argumen bahwa kualitas
konten dan literasi digital menentukan apakah efeknya memperdalam religiositas atau sekadar mengubah ek-
spresi sosialnya. Dengan demikian, penelitian ini menambah bukti empiris bahwa aplikasi pengingat ibadah
dapat menjadi alat efektif bagi pembentukan religiusitas generasi muda, namun efektivitas tersebut bergantung
pada desain fitur, kebijakan konten, dan literasi digital komunitas pengguna [47, 48].

Temuan penelitian ini mendukung penelitian yang menyatakan bahwa aplikasi keagamaan berbasis
digital memiliki peran penting dalam membentuk religiusitas melalui mekanisme pembiasaan dan edukasi.



114 ❒ E-ISSN: 2964-9897 | P-ISSN: 2963-1955

Kesamaan ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pengingat ibadah bukan hanya sekadar alat bantu
teknis, tetapi juga berfungsi sebagai media internalisasi nilai moral dan spiritual bagi mahasiswa [49, 50].

5. IMPLIKASI PENELITIAN
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan aplikasi pengingat ibadah memiliki peran

strategis dalam penguatan karakter religius mahasiswa Muslim di era digital. Secara praktis, temuan ini
mengindikasikan bahwa teknologi digital dapat dimanfaatkan sebagai media pedagogis yang efektif untuk
membangun kedisiplinan, pembiasaan ibadah, dan kesadaran spiritual melalui mekanisme habituation yang
terjadwal dan berkelanjutan. Bagi institusi pendidikan tinggi, hasil penelitian ini berimplikasi pada pentingnya
integrasi teknologi keagamaan dalam program pembinaan karakter dan pendampingan spiritual mahasiswa, se-
hingga pembentukan religiusitas tidak hanya bergantung pada pendekatan konvensional, tetapi juga didukung
oleh inovasi digital yang relevan dengan kehidupan mahasiswa. Sementara itu, bagi pengembang aplikasi
keagamaan, penelitian ini menegaskan perlunya pengembangan fitur yang tidak hanya bersifat teknis sebagai
pengingat, tetapi juga berorientasi pada internalisasi nilai, etika digital Islami, serta peningkatan kualitas konten
edukatif agar penggunaan aplikasi dapat berkontribusi secara optimal terhadap pembentukan karakter religius
yang bermakna dan berkelanjutan.

6. KESIMPULAN
Secara analitis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi pengingat ibadah tidak

sekadar meningkatkan frekuensi praktik ibadah, tetapi juga merepresentasikan transformasi cara pembentukan
karakter religius di era digital. Aplikasi ini berfungsi sebagai sarana pedagogis yang mendukung proses tar-
biyah dan tazkiyah, karena membantu mahasiswa membangun kebiasaan religius yang konsisten serta menum-
buhkan nilai-nilai akhlak seperti amanah, mujahadah, dan istiqamah. Dengan demikian, teknologi digital dapat
dipahami sebagai wasilah yang memperkuat internalisasi nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya
sebagai alat bantu teknis.

Dari perspektif pendidikan Islam, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa integrasi teknologi
dalam pembinaan keagamaan perlu diarahkan secara sadar agar tetap selaras dengan tujuan pembentukan in-
san berakhlak. Di sisi lain, temuan ini juga menegaskan pentingnya etika digital Islami, yaitu pemanfaatan
teknologi yang dilandasi niat ibadah, literasi digital, serta kesadaran akan risiko ketergantungan dan distraksi.
Oleh karena itu, penggunaan aplikasi keagamaan harus diposisikan sebagai media pendukung yang menum-
buhkan kesadaran spiritual, bukan sekadar rutinitas mekanis yang kehilangan makna.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar institusi pendidikan Islam meng-
integrasikan pemanfaatan aplikasi ibadah dalam program pembinaan karakter religius mahasiswa, misalnya
melalui mentoring spiritual, refleksi rutin, dan penguatan nilai akhlak dalam aktivitas digital. Selain itu,
pengembang aplikasi diharapkan mengedepankan prinsip etika teknologi Islami, seperti keakuratan konten,
perlindungan privasi, dan desain yang mendorong kesadaran ibadah. Dengan pendekatan ini, teknologi dapat
menjadi mitra strategis dalam membentuk generasi Muslim yang berkarakter dan beretika di ruang digital.
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